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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN TENTANG  JUAL BELI DENGAN CARA 

PRE ORDER DI TOKO ONLINE TANJUNG SPORT 
 

A. Analisis Mekanisme Jual Beli Dengan Cara Pre Order di Toko Online 

Tanjung Sport 

 

Ada banyak bentuk jual beli yang bisa dilakukan oleh manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya, baik itu berupa makanan, sandang maupun papan, 

dan banyak juga jenis transaksi usaha jual beli yang mereka lakukan, ada 

yang berbentuk transaksi secara langsung, kredit atau pemesanan. Termasuk 

juga yang dilakukan oleh toko online Tanjung Sport yang merupakan salah 

satu bentuk usaha jual beli yang dilakukan oleh manusia dalam rangka 

memenuhi kebutuhannya. 

Dalam kasus jual beli pre order di toko online Tanjung Sport telah 

melakukan akad jual beli, dimana pembeli memesan barang kepada toko 

online Tanjung Sport dengan spesifikasi yang telah ditentukan dan harga 

barang serta penyerahan barang telah mereka sepakati dalam perjanjian. 

Akad menurut Fuqoha adalah perikatan antara ijab dan kabul secara 

yang dibenarkan syarak, yang menetapkan keridhaan kedua belah pihak.
1
 

Yang dimaksud dengan ijab dalam definisi akad adalah ungkapan atau 

pernyataan kehendak melakukan perikatan (akad) oleh suatu pihak, biasanya 

disebut sebagai pihak pertama. Sedang kabul adalah pernyataan atau 

                                                            
1 Hasbi Ash Shiddiqi, Pengantar Fiqh Muamalah (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 33. 
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ungkapan yang menggambarkan kehendak pihak lain, biasanya dinamakan 

pihak kedua, menerima atau menyetujui pernyataan ijab. 

Akad merupakan unsur penting dalam suatu bisnis. Secara umum, 

bisnis dalam Islam menjelaskan adanya transaksi yang bersifat fisik, dengan 

menghadirkan benda tersebut ketika transaksi, atau tanpa menghadirkan 

benda yang dipesan, tetapi dengan ketentuan harus dinyatakan sifat benda 

secara konkret, baik diserahkan langsung atau diserahkan kemudian sampai 

batas waktu tertentu, seperti dalam transaksi bay’ salam dan transaksi bay’ 

istisna>’. Transaksi al-salam merupakan bentuk transaksi dengan sistem 

pembayaran secara tunai atau disegerakan tetapi penyerahan barang 

ditangguhkan. Sedang transaksi al-istis{na>’ merupakan bentuk transaksi 

dengan sistem pembayaran secara disegerakan atau secara ditangguhkan 

sesuai kesepakatan dan penyerahan barang yang ditangguhkan. 

Jual beli pre order di toko online Tanjung Sport pada umumnya 

dilakukan dengan cara jual beli secara pesanan, atau akad yang dilakukan 

pada saat barang belum ada dan pemesan memberikan uang muka untuk 

barang yang dipesannya, dalam fiqih sering disebut dengan istilah bay’ 

istisna>. Bay’ istisna> yaitu jual beli barang dimana pembeli memesan dengan 

spesifikasi tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam buku Fiqh Muamalah disebutkan, bai istis{na>’ adalah jual beli 

antara pemesan (mustas{ni’) dengan penerima pesanan (s{ani’) atas sebuah 

barang dengan spesifikasi tertentu (mas{nu’), contohnya untuk barang-barang 

industri maupun properti. Spesifikasi dan harga barang haruslah sudah 
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disepakati di awal akad, sedangkan pembayaran dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan. Apakah pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan atau 

ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa yang akan datang.
2
 

Proses jual beli yang dilakukan oleh toko online Tanjung Sport 

dilakukan secara transparan (ada penjual dan pembeli, dan keduanya 

melakukan akad) barang atau harta yang diperjual belikan berupa pakaian 

yang merupakan barang yang bermanfaat bagi kebutuhan manusia akan 

sandang, dan itu tidak bertentangan dengan unsur jual beli. 

Toko online Tanjung Sport juga memberikan para pembeli 

keleluasaan untuk menentukan kriteria bentuk barang, jumlah barang dengan 

kemudahan yaitu hanya memberi uang muka saja ketika harga disepakati dan 

sisanya dibayar ketika barang sudah jadi dan akan dikirim ke pemesan. Tidak 

seperti jual beli biasanya yang menuntut ada barang ada harga. 

Dalam praktiknya pihak penjual yakni Tanjung Sport akan 

menghubungi pembeli ketika barang yang dipesan sudah siap untuk dikirim 

dan meminta pembeli untuk melunasi kekurangan uang dari barang yang 

dipesan dan barang akan dikirim ketika pembeli sudah melunasinya. Apabila 

barang yang dikirim tidak sesuai dengan apa yang dipesan oleh pembeli 

pihak Tanjung Sport memberikan pilihan untuk menukar atau membeli 

barang tersebut.
3
 

Dalam jual beli pre order di toko online Tanjung Sport pernah 

mengalami keterlambatan dalam proses penyelesaian barang yang dipesan, 

                                                            
2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 136. 
3 Musyafa Tanjung, Wawancara, Surabaya 16 Desember 2015. 
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hal ini terjadi akibat kelalaian pihak Tanjung Sport dalam mengestimasikan 

waktu pembuatan barang. 

Perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjian timbal balik kedua 

subyek hukumnya, yaitu pihak pembeli dan penjual, tentu memiliki hak dan 

kewajiban masing-masing. Didalam suatu perjanjian, tidak terkecuali 

perjanjian jual beli ada kemungkinan salah satu pihak tidak melaksanakan 

perjanjian atau tidak memenuhi isi perjanjian sebagaimana yang telah 

disepakati bersama-sama. 

Dalam suatu perjanjian jual beli apabila salah satu pihak, baik penjual 

maupun pembeli tidak melaksanakan perjanjian yang mereka sepakati, 

berarti pihak tersebut telah melakukan wanprestasi karena tidak memenuhi 

kewajibannya, tidak menyerahkan barang pada waktu yang telah disepakati 

diawal. 

Islam tidak memberatkan umatnya bahkan memberikan keringanan 

dalam suatu hal, misalnya dalam hal transaksi jual beli, apabila tidak bisa 

menyerahkan barang ketika sudah jatuh tempo boleh menangguhkan 

penyerahan barang dalam batasan waktu tertentu dan jelas.
4
 

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis dapat menganalisa 

bahwa mekanisme jual beli dengan cara pre order di toko online Tanjung 

Sport adalah dengan menggunakan sistem jual beli pesanan (bay’ istis{na>’) 

yang berarti pembelian barang yang diserahkan dikemudian hari. 

 

                                                            
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah Membahas Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

2002), 47. 
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B. Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli Dengan Cara Pre Order di Toko 

Online Tanjung Sport 

 

Jual beli menurut Hanafiyah adalah penukaran harta dengan harta 

menggunakan cara tertentu untuk kepemilikan.
5
 Sedangkan semua akad yang 

dibentuk secara sah berlaku sebagai nas syariah bagi mereka yang 

mengadakan akad tersebut.
6
 

Seperti diketahui dalam hukum Islam dikenal bermacam-macam 

bentuk jual beli, salah satunya adalah bay’ istis{na>’, transaksi ini dikenal 

dengan nama jual beli pesanan. Dalam praktiknya adalah seorang mustas{ni’ 

memesan barang tertentu kepada s{ani’, dimana pembayaran dilakukan sesuai 

dengan kesepakatan. Apakah pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan 

atau ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa yang akan datang.
7
 

Dalam hukum muamalah suatu perjanjian dianggap batal apabila 

terjadi pada orang-orang yang tidak memenuhi syarat-syarat kecakapan atau 

obyeknya tidak dapat menerima hukum perjanjian sehingga dengan demikian 

dikatakan bahwa dalam perjanjian tersebut terdapat hal-hal yang 

menjadikannya dilarang oleh syara’.
8
 

Jual beli di toko online Tanjung Sport dilakukan secara pre order, 

dimana biasanya pemesan mengunjungi website tanjungsport.com untuk 

memesan barang yang nantinya akan dikirim oleh Tanjung Sport setelah 

                                                            
5 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah…, 69. 
6 PPHIM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 22. 
7 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah…, 136. 
8 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), (Yoqyakarta: FH 

UII, 1990), 114. 
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barang yang dipesan selesai pembuatannya dan menggunakan perjanjian 

yang disepakati masing-masing pihak.  

Dalam setiap perjanjian haruslah memuat unsur-unsur perjanjian di 

dalamnya. Unsur-unsur perjanjian tersebut diantaranya yaitu: 

1. Adanya pertalian ijab dan kabul 

2. Dibenarkan oleh syarak 

3. Mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya dan konsekuensi hak dan 

kewajiban yang mengikat para pihak.
9
 

Transaksi bay’ istis{na>’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli 

dan pembuat barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan 

dari pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain untuk 

membuat atau membeli barang menurut spesifikasi yang telah disepakati dan 

menjualnya kepada pembeli akhir. Kedua belah pihak bersepakat atas harga 

serta sistem pembayaran, apakah pembayaran dilakukan di muka, melalui 

cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa yang akan datang. 

Dalam jual beli haruslah memenuhi rukun dan syaratnya. Dalam  bay’ 

istis{na>’ terdapat rukun yang harus terpenuhi, yakni pembeli atau pemesan 

(mustas{ni’), penjual atau pembuat (s{ani’), barang atau obyek (mas{mu’), dan 

Sighat (ijab dan kabul).
10

 Adapun syarat dalam jual beli istis{na>’ harus 

dipenuhi adalah: 

                                                            
9 Gemala Dewi, Hukum Ekonomi Islam Di Indonesia  (Jakarta: Kencana, 2005), 48. 
10 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Bank Syariah; Produk Dan 
Implementasi Operasional (Jakarta: Djambatan, 2001), 99. 
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1. Adanya kejelasan jenis, macam, ukuran dan sifat barang, karena ia 

merupakan obyek transaksi yang harus diketahui spesifikasinya. 

2. Merupakan barang yang biasa ditransaksikan atau berlaku dalam 

hubungan antarmanusia. Dalam arti barang tersebut bukanlah barang 

aneh yang tidak dikenal dalam kehidupan manusia, seperti barang 

properti, barang industri dan lainnya. 

3. Jelas mengenai waktu tempo penyerahan barang yang dipesan.
11

 

Sebagian madzhab Hanafi berpendapat bahwa akad bay’ istis{na>’ 

tidak mengikat kedua belah pihak. Dengan demikian, sebelum barang 

diserahkan keduanya berhak untuk mengundurkan diri dari akad istis{na>’. 

Akan tetapi Abu Yusuf dan Ibnu Abidin berpendirian bahwa akad bay’ 

istis{na>’ sebagai salah satu akad yang mengikat kedua belah pihak. Dengan 

demikian, bila telah jatuh tempo penyerahan barang, dan produsen berhasil 

membuatkan barang sesuai dengan pesanan, maka tidak ada hak bagi 

pemesan untuk mengundurkan diri dari pesanannya. Sebagaimana produsen 

tidak berhak untuk menjual hasil produksinya kepada orang lain. Demikian 

juga dengan jumhur ulama.
12

 

Praktik jual beli pre order berawal dari pembeli yang melakukan 

transaksi pemesanan barang, penjual memposting barang yang akad di-pre 

orderkan-kan dengan spesifikasi yang jelas, mencantumkan harga, dan 

menentukan waktu pengirimannya. 

                                                            
11 Ibid., 99-100. 
12 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 779. 
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Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa rukun merupakan sesuatu 

yang mesti ada dalam sebuah transaksi. Rukun adanya dalam sebuah akad. 

Layaknya sebuah transaksi bay’ istis{na>’ dapat dikatakan sah apabila 

memenuhi rukun dan syaratnya. Dalam perjanjian pre order di toko online 

Tanjung Sport kedua belah pihak merasa sudah ada rasa suka dan 

menyatakan kerelaan untuk melakukan akad tanpa ada unsur paksaan 

sedikitpun. Dengan kesepakatan itu, maka asas muamalah dalam kerelaan 

(an tara>d}in minkum) dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam al-Quran surat al-Nisa’ ayat 29: 

                                 

                    

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”.
13

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam melakukan transaksi 

muamalah harus berdasarkan dengan asas suka sama suka atau kerelaan (an 

tara>d}in minkum), karena dengan asas kerelaan inilah transaksi dapat tercapai 

dengan baik, dengan tidak menimbulkan masalah maupun kerugian bagi 

yang melakukan akad, dengan begitu akan menciptakan kemaslahatan antar 

pelaku transaksi muamalah. 

Jika dilihat dari pelaksanaan perjanjian akad istis{na>’ tersebut, s{ani’ 

tidak menepati perjanjian yang telah disepakati. Akan tetapi, dalam 

                                                            
13 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Widya Cahya, 2011), 83. 
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pelaksanaan kedua belah pihak telah menyatakan kerelaan dengan penuh 

tanggung jawab dalam melakukan akad. Selain itu, para pihak baik s{ani’ dan 

mustas{ni’ juga sudah memiliki kecakapan bertindak yang sempurna sehingga 

segala perbuatannya dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. 

Berdasarkan analisis di atas, menurut hemat penulis akad bay’ 

istis{na>’ yang dilakukan oleh s{ani’ dan mustas{ni’ di toko online Tanjung 

Sport diperbolehkan secara hukum Islam, karena sudah memenuhi ketentuan 

rukun bay’ istis{na>’. 

Dalam hal keterlambatan barang yang dipesan diperlukan adanya 

perhatian khusus, karena pihak penjual sampai pada waktu jatuh tempo 

belum bisa menyerahkan barangnya kepada pembeli. 

Allah memerintahkan manusia agar memenuhi janji sebagaimana 

irman Allah dalam surat al-Ma>idah ayat 1: 

                                    

                

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-

hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”
14

 

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa memenuhi akad perjanjian 

hukumnya wajib, sedangkan wajib ditinjau dari segi sesuatu untuk 

melakukannya terbagi menjadi 2 (dua) yaitu wajib aini dan wajib kifai, 

memenuhi akad perjanjian hukumnya wajib aini. 

                                                            
14 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Widya Cahya, 2011), 142.   
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Jadi dalam kasus ini jelas bahwa penjual wajib untuk segera 

memenuhi akad perjanjian jual beli yaitu melakukan penyerahan atas barang 

yang sudah dipesan. Melihat kenyataan yang terjadi yaitu dari pihak penjual 

belum juga melakukan penyerahan barang, maka dalam kasus jual beli 

tersebut bisa dikenai ganti rugi atau denda atas pelanggaran dalam 

kesepakatan. 

Dalam kitab Shahih Bukhari nomer 2125, diriwayatkan:  

ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ يوُسُفَ أَخْبَ رَناَ مَالِكٌ عَنْ أَبِ الزِّناَدِ عَنْ الَْْعْرجَِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ  حَدَّ

  أَ َّ رَسُووَ اللَّهِ َ لَّ  اللَّهُ عَلَْ هِ َ سَلََّ   اَوَ مَْ ُ  الَْ ِ ِّ  لٌُْ   َِ َ ا أُْ بَِ  أَحَدُُ ْ  عَلَ  مَلِييٍّ  َ لَْ ْ بَ ْ 

“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah 

mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj 

dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Menunda membayar hutang bagi orang 

kaya adalah kezhaliman dan apabila seorang dari kalian hutangnya 

dialihkan kepada orang kaya, hendaklah dia ikuti"”.
15

 

 

Dalam hadis diatas dijelaskan bahwa menunda-nunda pembayaran 

oleh orang yang mampu merupakan suatu kezaliman. Dalam hal ini pihak 

Tanjung Sport menunda pengerjaan barang pesanan adalah suatu kezaliman, 

karena pihak Tanjung Sport sebenarnya dapat menyelesaikan barang 

pesanan, akan tetapi karena tidak membatasi order sehingga terjadi 

kesalahan dalam memperkirakan waktu pengerjaan barang. 

                                                            
15 Aplikasi Hadis: Lidwah Pustaka, dalam kitab Shohih Bukhori nomer 2125. 
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Ibnu Qudamah berpendapat dalam al-Mughni, juz IV, halaman 342, 

bahwa penundaan pembayaran kewajiban dapat menimbulkan kerugian 

(dharar) dan karenanya harus dihindarkan.
16

 

Keterlambatan penyerahan barang yang dipesan bertentangan dengan 

asas amanah/menepati janji, setiap akad wajib dilaksanakan oleh para pihak 

sesuai dengan kesepakan yang ditetapkan oleh yang bersangkutan dan pada 

saat yang sama terhindar dari cidera-janji.
17

 

Disamping bertentangan dengan asas amanah/menepati janji, 

keterlambatan itu juga bertentangan dengan asas ikhtiyati/kehati-hatian, 

setiap akad dilakukan dengan pertimbangan yang matang dan dilaksanakan 

secara tepat dan cermat.
18

 

Terkadang salah satu pihak melakukan akad dengan tergesa-gesa 

dalam ijab kabul. Setelah itu ada sebab yang menuntut pembatalan akad 

tersebut, oleh karena itu syariat Islam memberikan solusi agar ia 

memperoleh hak yang mungkin hilang karena tergesa-gesa. 

Setiap muamalah haruslah dilakukan secara adil dan tidak ada 

kedholiman. Dalam praktik perjanjian jual beli pre order tentunya pihak 

pembeli merasa dirugikan karena dia tidak mendapatkan keadilan yang 

berupa haknya tidak terpenuhi sebagaimana mestinya, terjadinya 

wanprestasi yang telah dilakukan oleh pihak pembuat barang. Bahwasanya 

wanprestasi merupakan kelalaian atau suatu bentuk ingkar janji salah satu 

                                                            
16 Fatwa DSN No. 43/DSN-MUI/VIII/2004. 
17 PPHIM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 15. 
18 Ibid. 
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pihak. Dalam Islam menempatkan ganti rugi sebagai kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh orang yang memikul tanggung jawab. Perlu diketahui bahwa 

menipu dalam jual beli merupakan tindakan yang tercela begitu pula dalam 

profesi lainnya. 

Perjanjian atau akad merupakan faktor yang sangat penting dalam 

sebuah transaksi, dimana dipandang tidak dari lahirnya saja, akan tetapi 

batin akad juga harus perlu diperhatikan. Meskipun secara lahir akad 

tersebut sah akan tetapi belum tentu dari segi batin, yang dimaksud dengan 

batin akad adalah keridhaan ataupun kerelaan serta tidak adanya unsur 

keterpaksaan. Jika lahir akad tidak sah maka otomatis batin akad tidaklah 

sah.
19

 

Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip, oleh karena itu, 

transaksi barulah dianggap sah apabila didasarkan pada keridhaan kedua 

belah pihak. Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam 

keadaan terpaksa atau dipaksa atau merasa tertipu, bisa terjadi pada waktu 

akad saling meridhai, tetapi kemudian salah satu pihak merasa tertipu, 

artinya hilang keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal. 

Wanprestasi pada perjanjian jual beli pre order, di mana pihak 

pemesan barang telah melalaikan kewajibannya ataupun ingkar janji, 

mengakibatkan tidak sahnya perjanjian tersebut karena secara lahir tidak 

memberikan kejelasan kapan waktu penyerahan barang. 

                                                            
19 Rachmat Syafi’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 54. 
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Dalam Hukum Islam janji adalah sesuatu yang sakral dan harus 

ditepati, menyangkut apa yang diperjanjikan dalam sebuah akad. Masing-

masing pihak harus saling menghormati terhadap apa yang mereka 

perjanjikan. Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat al-Ma>idah ayat 1 

ditas. 

Dalam surat al-Ma>idah ayat 1, jelas mengharamkan penjual yang 

telah melakukan tindakan ingkar janji, ataupun tidak menepati seperti yang 

telah disepakati diawal transaksi. Dalam hal ini penjual wajib menanggung 

apa yang telah menjadi kewajibanya. Penjual harus segera menyerahkan 

barang sesuai kesepakatan dalam jual beli tersebut. 

Ulama Hanafiyah membedakan jual beli fasad dengan jual beli yang 

batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang 

diperjualbelikan, maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan barang-

barang haram. Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga barang 

dan boleh diperbaiki, maka jual beli tersebut dinamakan fasad.
20

 

Akan tetapi jumhur ulama tidak membedakan antara jual beli yang 

fasad dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli itu terbagi dua, 

yaitu jual beli yang sahih dan jual beli batil. Apabila syarat dan rukun jual 

beli terpenuhi maka jual beli itu sah. Sebaliknya, apabila salah satu rukun 

atau syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka jual beli itu batal.
21

 

Dengan demikian, menurut penulis keterlambatan penyerahan barang 

yang dipesan bertentangan dengan hukum Islam, karena bagaimanapun 

                                                            
20 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 122 
21 Ibid., 124. 
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dalam perjanjian jual beli haruslah saling rela, tidak ada unsur pelanggaran 

dan penipuan. Disamping itu keterlambatan penyerahan barang yang dipesan 

dapat membatalkan akad bay’ istis}na>’, karena akad tersebut termasuk akad 

yang fasad. 


